°
semlnar Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat ISSN 2808-2826 online
() pp. 11-20, 2023
nasional

UNIVERSITAS MA CHUNG

Memaksimalkan Performa: Strategi Sukses UMKM melalui Disiplin
Mencatat

Aditya Rizki', Edi Subiyantoro?, Fitriana Santi®, Dewi Izzatus*

1.23D3 Akuntansi, Universitas Merdeka Malang, Jalan Terusan Raya Dieng No 61-64 Kota Malang
4Teknik Mesin, Universitas Merdeka Malang, Jalan Terusan Raya Dieng No 61-64 Kota Malang

Correspondence: Fitriana Santi (fitriana.santi@unmer.ac.id)

Received: 02 11 23 — Revised: 28 11 23 - Accepted: /2 12 23 - Published: 25 12 23

Abstrak. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sumber penggerak ekonomi sebuah negara.
Tidak diragukan lagi bahwa kehadiran UMKM nyatanya dapat menyerap tenaga kerja sehingg menyelesaikan
masalah pengangguran. Desa Gading Kolon memiliki daerah potensial penghasil jeruk di Kabupaten Malang.
Hasil bumi inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh ibu-ibu sebagai permen jelly. Namun sayangnya, pesatnya
transaksi tidak diimbangi dengan disiplin mencatat. Dampaknya, sering sering mengeluhkan bahwa banyaknya
permintaan tetapi tidak tahu berapa keuntungannya. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat bertujuan
memberikan pendampingan penyampaian materi mengenai manfaat mencatat keuangan dan pelatihan
membuat pencatatan usaha. Kegiatan dilaksnakaan pada tanggal 28 Oktober 2023 di rumah pemilik wisata
petik jeruk Gading Kulon Kabupaten Malang. Kegiatan dihadiri 10 ibu-bu pelaku usaha. Melalui kegiatan ini
hasil nyata yang tampak adalah ibu-ibu dapat mencatat keuangan usaha secara mandiri. Saat ini sudah
mengetahui manfaat pencatatan yang tidak hanya untuk mengetahui laba melainkan juga alat evaluasi.
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Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang biasa disingkat dengan UMKM memang
selalu menjadi perbincangan hangat guna meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Melalui
UMKM lah tenaga kerja banyak terserap sehingga mengurangi beban pengangguran. Maka
tidak mengherankan apabila UMKM mampu menjadi penggerak perckonomian negara
secara riil (Belas et al., 2016; Saleh & Manjunath K. R., 2020). Kontribusi UMKM bukan
hanya cerita belaka melainkan nyata adanya (Prasetyo, 2020). UMKM mampu menyerap
119,6 juta tenaga kerja dan mampu berkontribusi sebesar 57,14% pada Produk Domestik
Bruto (PDB) (Hidayati et al., 2020). Akan tetapi kondisi baik ini kurang diimbangi dengan
ketrampilan UMKM dalam mengelola keuangan.

Pada kenyataannya 3 hal penting yakni produk, pemasaran dan keuangan memiliki
peran utama dalam kestabilan usaha. Pembukuan sering menjadi momok bagi pelaku
UMKM, padahal kegiatan mencatat berperan dalam peningkatan perkembangan UMKM.
Sisi miris UMKM adalah kurang maksimalnya melakukan pembukuan (Rakhmawati &
Cahyadi, 2023). Hal senada terjadi juga pada usaha rumahan (home industry) Gading Kulon.
Kondisi daerah yang subur membuat segala jenis tanaman buah tumbuh subur di daerah
tersebut. Penghasilan sumber daya alam yang utama adalah buah jeruk yang kemudian
diolah menjadi produk permen jelly. Sudah menjadi apresiasi tinggi akan ide yang dimiliki
oleh ibu-ibu Gading Kulon yakni memiliki keinginan untuk membantu suami menjadi
penggerak ekonomi keluarga.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa usaha yang sudah berjalan laku keras
di pasaran. Harga yang terjangkau didukung desain yang unik membuat banyaknya
pelanggan melakukan repeat order. Syanagnya, pemilik usaha mengaku tidak rajin mencatat
jumlah pemasukan dan pengeluaran. Alasannya adalah merasa bahwa bahan baku hanya
diambil dari hasil panen saja dan merasa bahwa usaha cukup berjalan tanpa harus mencatat.
Padahal pada kenyataannya pelaku usaha mengaku bahwa sering merasa bahwa pada
beberapa waktu kesulitan menghitung omset.

Tidak hanya berdampak pada kesulitan menghitung berapa jumlah laba yang
diterima, ketidak hadiran akuntansi dalam dunia usaha membuat pelaku usaha tidak dapat
mempelajari pola usaha serta evaluasi. Padahal akuntansi memiliki peran penting dalam
menjalankan usaha (Santi et al., 2022). Mengatur keuangan memang hal yang cukup
menantang bagi beberapa orang terutama pelaku usaha. Sesungguhnya hal ini bukan hal

yang sulit akan tetapi membutuhkan komitmen penuh untuk dilakukan secara berulang dan
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berkelanjutan. Keteledoran dalam mencatat keuangan dapat mengakibatkan efek besar yakni
kerugian (Widiyanti et al., 2020).

Beberapa efek dari tidaknya dicatat setiap pemasukan dan pengeluaran rupanya tidak
dipahami oleh pemilik usaha di Gading Kulon. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
usaha hanya berjalan dengan memengkan pemasaran dan juga produk. Pelaku usaha
mengaku bahwa asal memiliki konsumen banyak dan juga produk dapat didistribusikan itu
sudah laku. Bukan menjadi kesalahan pelaku usaha sepenuhnya karena memang belum
pernah mendapat pendampingan mengenai pentingnya akuntansi dalam aktivitas usaha.
Tidak hanya itu saja bahkan nota pembelian bahan baku sering pula tidak disusun secara
rapi. Alasannya, pembelanjaan dilakukan bersamaan dengan kebutuhan sehari-hari.
Realitanya adalah tahu tidaknya laba meningkat atau signifikan dipengaruhi oleh disiplin
mencatat serta mengelola keuangan.

Berdasarkan permasalahan tersebutlah maka tim Pengabdi Universitas Merdeka
Malang mengadakan kegiatan pendampingan pelaku usaha yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman akan pentingnya disiplin mencatat. Pendampingan diawali dengan
penyampaian materi mengenai cara dan manfaat mengenai displin mencatat setiap aktivitas
usaha baik pemasukan maupun pengeluaran. Guna mengetahui sejauh mana pemahaman
pelaku usaha atas materi yang telah diterima, maka kegiatan selanjutnya adalah melatih
pelaku usaha mencatat pemasukan dan pengeluaran secara sederhana. Pelatihan dilakukan
dengan memanfaatkan kertas yang telah diberi tabel pemasukan dan pengeluaran sehingga
memudahkan untuk mengetahui saldo akhir. Kegiatan pendampingan sampai pelatihan
melibatkan mahasiswa sebagai wujud berjalannya Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM). Melalui kegiatan pengabdian inilah, mahasiswa dapat mengimplementasikan

ilmu yang telah dimiliki dengan terlibat secara langsung melatth UMKM.

MASALAH

Berdasarkan analisi situasi yang telah diuraikan maka masalah yang dihadapi oleh
pelaku usaha adalah:
1. Tidak mengetahui pentingnya mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran
2. Belum mengetahui cara mencatat baik pemasukan maupun pengeluaran

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diuraikan sebagai berikut:
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1. Tahap observasi
Tim pelaksnaa mengawali kegiatan dengan mengidentifikasi masalah melalui observasi.
Tim bertugas untuk melakukan wawancara ke pelaku usaha guna mengetahui akar
masalah yang perlu diberi solusi. setelah mengetahui akar masalah maka tim melakukan
koordinasi internal guna membahas solusi yang dapat diberikan ke pelaku usaha.

2. Tahap pelaksanaan
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan saat tahap observasi maka tim memberikan
solusi berupa pendampingan mengenai pentingnya disiplin mencatat serta efek apabila
tidak mengelola keuangan. Kegiatan berikutnya mengenai pelatihan simulasi pencatatan
baik pemasukan maupun pengeluaran sampai menghasilkan saldo akhir.

3. Tahap evaluasi
Tahap akhir yang menjadi penentu seberapa tingkat pemahaman pelaku usaha atas materi
yang terserap maka dilakukan pendampingan. Kegiatan ini berguna untuk mengetahui
apakah sudah dipraktekkan materi yang telah disampaikan. Bentuk dari kegiatan ini
adalah dengan menghubungi Kembali pelaku usaha dan mendokumentasikan hasil

pencatatan hari tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan penyampaian materi mengenai
pentingnya disiplin mencatat. Hal ini menjadi hal penting serta mendasar bagi pelaku usaha
agar pada saat berjalannya kegiatan usaha pelaku mengetahui apa yang menjadi kewajiban
agar usaha berlangsung dalam jangka waktu lama. Hal ini adalah sebuah Upaya untuk
mempertahankan UMKM agar tidak hanya mampu bertahan melainkan juga berkembang.
Dapat dikatakan bahwa kehadiran UMKM adalah sebagai bentuk strategi pemerintah untuk
bertahan hidup di tengah krisis ekonomi seperti yang terjadi 1998-1999 silam (Anilni et al.,
2022). Oleh karena hal tersebut pemberian materi perlu dipahami oleh pelaku usaha agar
kegiatan mencatat tidak hanya dilakukan saat pendampingan sjaa melainkan dilanjutkan
secara terus menerus.

Pada kegiatan penjelasan materi disampaikan pula bahwa pencatatan/pembukuan
memiliki kedudukan yang sama dengan produk dan pemasaran. Tim pengabdi menjelaskan
bahwa sebuah usaha akan berjalan dengan tidak sempurna apabila hanya berfokus pada
produk dan pemasaran saja (Gambar 1). Besar kecilnya sebuah usaha bukan menjadi alasan

untuk tidak memiliki pencatatan. Sekalipun usaha tersebut tergolong kecil, tertib memncatat
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keuangan adalah sebuah keharusan agar dapat mengetahui berapa aliran kas masuk dan

keluar (Herawati et al., 2020).

Gambar 1. Situasi Pengabdian

Tim pengabdi juga memberikan ilustrasi sederhana untuk dapat membantu
pemahaman ibu-ibu pengelola usaha, selayaknya peran ibu-ibu di rumah tangga sebagai
“menteri keuangan” yakni bertugas mengelola keuangan agar kebutuhan tetap terjaga.
Melalui ilustrasi ini ibu-ibu mudah memahami makna dari pentingnya sebuah pencatatan di
sebuah usaha. Berlanjut pada penjelasan berikutnya mengenai fungsi dari disiplin mencatat.
Tim pengabdi memberikan penjelasan bahwa akuntansi memiliki peran sebagai perencanaan
dan alat evaluasi (Gambar 2). Salah satu fungsi akuntansi adalah sebagai alat perencanaan
yang biasa disebut dengan penganggaran (Pratama, 2020). Dalam penyampaian materi tim
pengabdi menjelaskan bahwa perencana berfungsi agar dalam pelaksanaan kegiatan usaha
memiliki arahan serta rambu-rambu yang jelas. Sering ditemui bahwa kehancuran keuangan

disebabkan karena tidak adanya perencanaan yang matang (Yulfiswandi et al., 2022).

Gambar 2. Penjelasan dari Tim Pengabdian
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Penjelasan dilanjutkan dengan memberikan pengetahuan mengenai disiplin mencatat dapat
digunakan sebagai perangkat evaluasi. Sudah menjadi tujuan usaha profit oriented yakni
pencapaian laba maksimal. Maka guna mencapai visi tersebut diperlukan evaluasi
berkelanjutan. Evaluasi digunakan oleh pelaku usaha untuk mengetahui kinerja operasional
Perusahaan (Tambunan et al., 2020). Hal ini menjadi penting mengingat bahwa sering
dijumpai pelaku bisnis merasa bahwa penjualan ramai akan tetapi berbanding terbalik
dengan perolehan laba. Bahkan beberapa usaha ditemui kebangkrutan bukan karena produk
yang diperjualbelikan tidak laku melainkan kurang displinnya mengelola keuangan.

Akhir dari kegiatan pendampingan melalui penyampaian materi tim pengabdi
memberikan pelatihan berupa simulasi pencatatan pemasukan dan pengeluaran. Tim
menjelaskan bahwa penting untuk memisahkan pengeluaran pribadi dengan keperluan
usaha. Menjadi masalah yang mendasar adalah penggunaan pembiayaan produktif untuk
kebutuhan sehari-hari (Paramita & Zulkarnain, 2018). Tidak adanya pemisah antara
keperluan pribadi dengan kebutuhan sehari-hari menjadi kebiasaan yang sebaiknya mulai
diubah oleh pelaku usaha. Sekalipun tujuan usaha adalah untuk pemenuhan kebutuhan
sehari-hari akan tetapi pemisahan pencatatan akan memudahkan pelaku usaha untuk
mengetahui kondisi usaha. Hal inilah yang ditekankan oleh tim pengabdi sehingga saat
pelatihan mulai memisahkan kebutuhan sehari-hari dan memfokuskan pengeluaran serta

pemasukan usaha (Gambar 3)

Gambar 3. Pencatatan
Pelatihan dengan menggunakan simulasi sesuai dengan kondisi yang dilalui
membuat ibu-ibu lebih dapat memahami materi yang telah disampaikan. Akuntansi dan
pencatatan yang selama ini enggan dijadikan bagian aktivitas usaha, setelah pelaksnaan

pelatihan ibu-ibu mulai memahami manfaatnya. Penyampaian pelatihan dan simulasi
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menggunakan bahasa yang sederhana tanpa mengurangi konsep membuat ibu-ibu tidak
“malas” lagi mencatat. Guna mengetahui apakah ilmu yang diberikan dimanfaatkan atau
tidak maka tim menghubungi beberapa ibu-ibu. Hasilnya adalah salah satu peserta yang
memang berperan sebagai bendahara di usaha permen jeruk. Buku kas yang diberikan oleh

tim mulai diisi dengan kondisi keuangan yang terjadi pada bulan tersebut (Gambar 4).

Gambar 4. Buku Kas

Sudah menjadi hal yang biasa terjadi Ketika sebuah usaha rintisan belum memiliki
pencatatan yang rijik, akan tetapi hal ini tidak dapat dibenarkan. Akan menjadi masalah
apabila usaha sudah menjadi besar dan melibatkan banyak pihak. Oleh karena itu,
pendampingan perlu diberikan agar ibu-ibu pelaku usaha dapat mengetahui manfaat dan efek
dari disiplin mencatat. Pengelolaan keuangan yang benar akan mempermudah dalam
pengambilan keputusan (Santi et al., 2023). Peningkatan permintaan produk oleh konsumen
apabila diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang baik maka akan mengantar
perkembangan usaha yang tepat. Apabila UMKM telah tergerak secara mandiri mencatat

setiap pemasukan maupun pengeluaran maka akan mendorong minat untuk meningkatkan
laba.

KESIMPULAN

Kegiatan yeng bertema memtik peningkatan laba:strategi sukses UMKM melalui
disiplin mencatat sebagai bentuk pengabdian kepada masyaarakt yang dilakukan oleh
Civitas Akademika Universitas Merdeka Malang. Berdasarkan hasil kegiatan maka

disimpulkan bahwa pendampingan sampai dengan pelatihan mampu membantu peruabahan
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pada sudut pandang pelaku usaha. Melalui kegiatan pengabdian pelaku usaha dapat
mengetahui bahwa mencatat keuangan menjadi kewajiban yang harus dilakukan setiap ada
transaksi usaha. Apabila keuangan dicatat secara rapi maka akan memudahkan untuk
mengetahui kinerja usaha bahwan sebagai alat evaluasi. Melalui kegiatan pengabdian maka
pelaku usaha sudah dapat mengetahui pergerakan omset secara pasti tanpa harus mengira-

ngira.
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